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ABSTRAK 

PENDAHULUAN : Penyakit musculoskeletal Pada Ibu – ibu PKK adalah nyeri 

pada area myofascial pain otot upper trapezius. Aktivitas statis yang dilakukan 

berulang ulang dan dalam waktu lama akan menyebabkan ketegangan pada area 

otot leher hingga bahu. Integrated Neuromuscular Inhibition Technique (INIT) 

adalah intervensi yang ditawarkan. TUJUAN : Mengetahui pengaruh pemberian 

Integrated Neuromuscular Inhibition Technique (INIT) terhadap penurunan nyeri 

myofascial pain otot upper trapezius. METODE : Desain penelitian ini 

menggunakan Two Group Pre and Post Test Design dengan sampel berusia 30 – 

60 tahun sebanyak 30 orang terbagi 2 kelompok, 1 kelompok berjumlah 15 orang. 

Kelompok 1 (INIT)  dan kelompok 2 kontrol dilakukan 2 kali dalam semingu 

selama 4 minggu. Alat ukur yang digunakan adalah Numeric Rating Scale (NRS). 

HASIL : Nyeri diukur menggunakan (NRS) pada kelompok 1 sebelum intervensi 

yaitu nyeri sedang sebanyak 53,3%, setelah intervensi didapatkan nyeri ringan 

sebanyak 66,7%. Pada  kelompok 2 didapatkan skor sebelum intervensi yaitu nyeri 

sedang sebanyak 73,3%, setelah intervensi didapatkan hasil nyeri sedang sebanyak 

66,7%. Hasil uji pengaruh dari uji paired sampel t test diketahui pretest dan postest 

intervensi 0,000<0.05, maka ada pengaruh diberi intervensi. Pada pretest dan 

postest kontrol didapatkan 0,454>0.05, maka tidak ada pengaruh diberi intervensi. 

Pada perbandingan kelompok intervensi dan kontrol diukur menggunakan 

independent sample t test didapatkan hasil kelompok intervensi 0,00<0,05 maka 

ada beda pengaruh sedangkan kelompok kontrol didapatkan 0,654>0,05 maka tidak 

ada beda pengaruh. Sehingga (INIT) lebih berpengaruh terhadap penurunan nyeri 

myofascial pain otot upper trapezius. 

Kata Kunci : Integrated Neuromuscular Inhibition Technique, Myofascial Pain, 

Upper Trapezius. 
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The Effect of Integrated Neuromuscular Inhibition Technique (INIT) on 

Pain Reduction in Myofascial Pain of the Upper Trapezius Muscle among 

Mothers in the Neighbourhood Association 20 PKK Community Group of 

Peni Village 

 

ABSTRACT 

Background: Myofascial pain in the upper trapezius muscle is a common 

musculoskeletal complaint among women engaged in community activities, such as 

those in the PKK (Family Welfare Movement). One proposed intervention is the 

Integrated Neuromuscular Inhibition Technique (INIT), a manual therapy 

technique aimed at relieving muscle pain. Objective: This study aims to examine 

the effect of INIT on reducing pain intensity in individuals with myofascial pain in 

the upper trapezius muscle. Methods: A quasi-experimental design with a two-

group pretest-post-test approach was employed. A total of 30 female participants 

aged 30–60 years were divided into two groups: the intervention group (n=15) 

received INIT, while the control group (n=15) received stretching exercises. Both 

interventions were administered twice weekly for four weeks. Pain intensity was 

measured using the Numeric Rating Scale (NRS). Results: In the intervention 

group, pain intensity before the intervention was predominantly in the moderate 

category NRS at 53.3%, which decreased to mild pain NRS at 66.7% after the 

intervention. Statistical analysis using paired sample t-tests revealed a significant 

difference in the intervention group (p=0.000), indicating a reduction in pain. The 

control group showed no significant change (p=0.454). Furthermore, independent 

sample t-tests demonstrated a statistically significant difference between the 

intervention and control groups (p=0.000). The Integrated Neuromuscular 

Inhibition Technique is significantly more effective than standard stretching 

exercises in reducing myofascial pain of the upper trapezius muscle among women 

in the PKK community. 

Keywords: integrated neuromuscular inhibition technique, myofascial pain, upper 

trapezius, pain reduction 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Aktivitas fisik yang dilakukan setiap hari merupakan kegiatan manusia 

untuk menjalankan kehidupan, dalam kegitan sehari – hari manusia mempunyai 

banyak kegiatan mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Kegiatan tersebut 

tak terlepas dengan pekerjaan karena setiap manusia yang sudah berumah tangga 

mereka wajib untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari, dan untuk kalangan ibu 

– ibu mereka juga setelah bekerja seharian mereka tidak langsung istirahat 

biasanya dilanjutkan untuk menyelesaikan pekerjaan rumah.  

Pada masyarakat RT 20 dukuh peni sebagian besar ibu – ibu merupakan 

pekerja pabrik buku, kain, dan rokok dengan waktu kerja mulai jam 07.00 pagi 

– jam 15.00 sore, aktivitas yang dilakukan saat bekerja adalah duduk merunduk 

dan banyak gerakan menggunakan tangan sehingga waktu kerja cukup lama 

akan menurunkan efisiensi kerja, meningkatkan kelelahan, kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. 

Gangguan yang sering dialami/ terjadi saat melakukan aktivitas fisik 

yaitu gangguan Musculoskeletal, pada masyarakat RT 20 dukuh peni 

permasalahan ini sering terjadi pada area leher dan bahu. Untuk keluhanya 

adalah nyeri otot, kekakuan pada leher dan bahu, bahkan sampai ada yang 

mengeluhkan kesemutan pada lengan sehingga gerak serta fungsinya terbatas 

Di Indonesia, sekitar 16,6% dari orang dewasa setiap tahun mengalami 

masalah dengan nyeri leher, sementara 0,6% mulai dari keluhan ringan dan 

berkembang menjadi nyeri leher yang lebih parah. Kejadian nyeri leher 

cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, dan banyak dijumpai pada 

wanita. (Cheselyne 2020, dalam Mila et al.,2021). Pada kondisi nyeri leher ini 

sering kali terjadi pada otot Upper trapezius yang disebut dengan Myofascial 

pain syndrome. Myofascial pain syndrome adalah kondisi nyeri yang umumnya 

kronis, akan tetapi juga bisa akut. Myofascial pain syndrome sering dikaitkan 

dengan Myofascial Trigger Points  pada otot dan jaringan ikat termasuk fasia



 

 

 

 

(Hidayati et al.,2023). Prevalensi myofascial pain syndrome pada pekerja Indonesia 

mencapai kisaran 6-67%, angka kejadian Myofascial pain syndrome (MPS) dalam 

sebulan sebesar 10% dan dalam 1 tahun mencapai sebesar 40% (Agustina et 

al.,2023). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan fisioterapi pada saat pertemuan 

Ibu – ibu PKK  RT 20  dukuh Peni didapatkan 40 orang yang mengalami nyeri pada 

area leher. 

Fisioterapi merupakan suatu layanan kesehatan yang diperuntukkan bagi orang 

perorangan maupun kelompok. Tujuannya adalah untuk meningkatkan, menjaga, dan 

memulihkan kemampuan gerakan serta fungsi tubuh sepanjang hidup. Ini dilakukan 

dengan metode manual, pengembangan gerakan, alat-alat (fisik, elektroterapi, dan 

mekanik), pelatihan fungsi, serta komunikasi (Hidayati et al.,2023). 

Peran fisioterapi dalam penanganan kasus nyeri  Myofascial pain syndrome pada 

otot upper trapezius yaitu untuk mengurangi nyeri, mengurangu ketegangan otot, dan 

meningkatkan aktivitas fungsional pasien dengan menggunakan modalitas berupa 

elecktro therapy, manual therapy, dan Massage. Seiring dengan perkembangan 

zaman penanganan fisioterapi lebih mengarah ke kreatifitas fisioterapi dalam 

mengembangkan terapi manual, maka dari itu penulis akan memberikan intervensi 

pada kasus ini dengan modalitas Integrated neuromuscular inhibition thecnique 

(INIT) untuk mengurangi permasalahan yang disebabkan oleh  Myofascial pain 

syndrome Pada otot  uppper trapezius.  

           METODE 

Penelitian ini menggunakan metode randomized control trial. Penelitian ini 

dilaksanakan diperkumpulan ibu – ibu PKK RT 20 dukuh peni kuwiran sebanyak 30 

peserta, yang menjadi subjek penelitian harus memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi adalah sebagai berikut : (1) memiliki nyeri myofacial pain syndrome 

pada otot upper trapezius,(2) keluhan nyeri terukur ringan sampai berat pada Numeric 

Rating Scale (NRS). 0 (tidak nyeri), 1 – 3 (nyeri ringan) 4 – 6 ( nyeri sedang) 7 – 10 

(nyeri berat) (4) berusia 30-60 tahun  (5) menandatangani informed consent. Adapun 

kriteria eksklusi adalah sebagai berkut : (1) memiliki gangguan sensibilitas (2) 

memiliki luka terbuka pada area otot upper trapezius (3) memiliki gula darah 



 

 

 

 

tinggi/diabetes mellitus dan penyakit vaskuler, (4) memiliki alergi logam (5)   

menjalani terapi antikoagulan. Serta kriteria drop out sebagai berikut : (1) subjek 

mengeluh adanya perburukan kondisi (2) subjek tidak mengikuti perlakuan (3) Teknik 

Pengambilan Sampel.  

Pasien yang masuk dalam kriteria akan terbagi antara kelompok intervensi dan 

kontrol . kelompok intervensi diberikan perlakuan Integrated  Neuromuscular 

Inhibition Technique (INIT) dan kelompok kontrol diberikan perlakuan Streching 

dengan intervensi 8x pertemuan dalam 4 minggu. Pasien dilakukan evaluasi nyeri 

dengan Numeric Rating Scale (NRS).  

Integrated Neuromuscular Ihibitian Technique (INIT) adalah Integrated 

Neuromuscular Inhibition Tehnique merupakan salah satu teknik manual therapy 

bertujuan membantu mobilisasi jaringan lunak yang dengan menggunakan tangan. 

Pada teknik ini merupakan gabungan dari 3 metode antara lain Ischemic compression, 

Teknik strain counterstrain, Muscle energy technique (MET) (Putri et al.,2020). 

       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melaksanakan intervensi dengan metode INIT pada kelompok intervensi 

dan Streching Pada kelompok kontrol penulis akan menjelaskan mengenai proses 

penelitian dan hasil dari penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji Beda Pengaruh Independet Sampel T antara kelompok Intervensi 

dan Kontrol 

Variabel  P-Value Sig Keterangan 

Pretest-Postest Intervensi  0,000 < 0,05 Ada Beda Pengaruh 

Pretest-Postest Kontrol  0,654 > 0,05 Tidak Ada Beda  Pengaruh 

Berdasarkan perhitungan  hasil dari SPSS dari uji independent sampel t test diatas 

dapat diketahui bahwa nilai dari p-value < 0.05 yaitu pada pretest intervensi dan 

postest intervensi 0,000 < 0.05, maka data ada beda pengaruh ketika sebelum dan 

sesudah diberi intervensi. Sedangkan pada pretest kontrol dan postest kontrol memiliki 

skor nilai 0,654 > 0.05, maka tidak ada beda pengaruh ketika sebelum dan sesudah 

diberi intervensi. 



 

 

 

 

Otot upper trapezius merupakan otot tonik atau otot postural yang bekerja untuk 

gerakan leher dan bahu. Otot upper trapezius adalah otot rangka yang fungsinya 

sebagai kontrol pada gerakan leher, sehingga dapat mempengaruhi dan mengganggu 

gerak fungsional leher apabila terjadi ketegangan atau kaku yang mengakibatkan 

myofascial pain syndrome (Sulistyaningsih & Putri,2020). 

Myofascial pain syndrome adalah Nyeri otot yang ditandai oleh adanya pita 

ketegangan pada serat otot yang sangat sakit ketika diraba. Sumber nyeri ini berasal 

dari adhesi antara serat otot dan fascia, yang menyebabkan otot menjadi kaku karena 

kecenderungan tonus mereka berkurang. Ini mengakibatkan rasa sakit, terutama saat 

otot upper trapezius berkontraksi dalam posisi panjang atau pendek. Beberapa faktor 

yang dapat menyebabkan kondisi ini meliputi aktivitas yang berulang yang 

memberikan tekanan berlebih secara tiba-tiba pada jaringan myofascial, postur yang 

tidak baik, atau pekerjaan yang melibatkan banyak gerakan lengan di atas kepala. 

(Muthiah et al., 2020).  

Tanda dari Myofascial pain adalah timbul rasa tegang pada otot Upper trapezius 

dan timbul rasa nyeri sedangkan, gejala yang paling utama dari nyeri myofascial  pain 

adalah munculnya rasa sakit yang bersifat lokal serta nyeri menjalar, teraba ketegangan 

dan taut band pada otot (Putri et al.,2020). 

Untuk mengurangi dari kondisi myofascial pain otot upper trapezius ini penulis 

menggunkan metode Integrated Neuromuscular Ihibitian Technique (INIT) adalah 

salah satu teknik manual therapy bertujuan membantu mobilisasi jaringan lunak yang 

dengan menggunakan tangan. Pada teknik ini merupakan gabungan dari 3 metode 

antara lain Ischemic compression, Teknik strain counterstrain, Muscle energy 

technique (MET) (Putri et al.,2020), dengan durasi 8x selama 4 minggu. Untuk 

mengukur nyeri penulis menggunakan Numeric Rating Scale. Pada metode INIT yang 

pertama yaitu Ischemic compression adalah teknik INIT yang diguakan pada titik nyeri 

atau titik pemicu, dapat terjadi iskemik lokal yang menghalangi aliran darah. Setelah 

itu, ketika tekanan dilepaskan, jaringan akan mengalami reperfusi dan ini 

meningkatkan aliran darah di daerah tersebut. Akibatnya, otot menjadi lebih relaks dan 

fleksibel. (Putri et al.,2020). 



 

 

 

 

 Teknik strain counterstrain adalah metode manipulasi yang menggunakan 

tekanan dengan posisi yang nyaman bagi jaringan yang bermasalah. Cara ini dapat 

merangsang spindle otot yang sedang mengalami kejang, yang lalu mengaktifkan 

propioseptor yang terhubung dengan spindle otot. Stimulasi yang diterima oleh spindle 

otot juga dapat memicu terjadinya relaksasi secara refleks pada otot yang kejang. 

Tekanan yang diterapkan dapat meningkatkan aliran sirkulasi setelah tekanan itu 

dihilangkan karena bisa mengurangi sinyal rasa sakit, sehingga sirkulasi menjadi lebih 

lancar, dan pemulihan nutrisi pada otot yang tegang serta nyeri dapat berkurang. 

(Putriet al.,2020). 

Muscle energy technique (MET).  Adalah metode yang melibatkan kontraksi otot 

dalam arah yang sangat teratur dengan kekuatan yang berbeda-beda dan berbagai 

variasi tingkat tahanan yang diberikan oleh terapis. Dasar fisiologis dari teknik yang 

digunakan adalah penghambatan autogenik (postisometrik), yaitu setelah otot 

melakukan kontraksi isometrik, otot tersebut secara otomatis akan mengalami 

relaksasi. isometrik, secara otomatis akan diikuti dengan relaksasi otot (Putri et 

al.,2020). 

       SIMPULAN  

 Berdasarkan analisis dan pengujian statis terhadap dampak teknik integrated 

neuromuscular inhibition technique terhadap tingkat nyeri myofascial pada otot upper 

trapezius. Pengukuran tingkat nyeri myofascial dilakukan menggunakan Numeric 

Rating Scale sebelum dan setelah intervensi, yang menunjukkan penurunan tingkat 

nyeri. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa teknik Intervensi Interated Neuromuscular 

Tecknique pada tingkat nyeri myofascial pada otot upper trapezius dapat menurunkan 

nyeri dibanding kelompok kontrol di kalangan ibu-ibu PKK RT 20 dukuh Peni. 
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